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ABSTRAK

Ekonomi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dengan adanya ekonomi,
manusia dapat mengembangkan hidupnya dan memperluas kesempatannya. Terlepasdari tujuan yang dimiliki
oleh manusia dalammemanfaatkan faktor ekonomi dalamkehidupannya, terdapat berbagai macam penindasan
yang sangat merugikan berbagai macampihak yang dil akukanatas nama ekonomi. Event Motogp di Mandalika
merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk mendapatkan perhatian dunia
internasional dan memulihkan kekuatan ekonominya setelah diserangdan dihancurkan oleh kehadiran Corona
yang ada di negaranya semenjak tahun 2020, namun niat baik dari pemerintah Indonesia tersebut tidak
disertakan dengan pelaksanaan yang baik pula,yang mana pada akhirnyaterdapat berbagai macamkerugian
yang harus ditanggung oleh para warga yang menetap di daerah Mandalika yang merupakan kawasan yang
dipergunakan untuk mengadakan perlombaan berkelas internasionaltersebut. Penelitianini akan menganalisis
bagaimanatindakan yang dilakukan oleh para pemodal dan pemerintah Indonesia selaku sebagai pihak yang
menginisiasi perlombaan mempengaruhi kehidupanyang ada di Lombok berdasarkan perspektif Marxisme.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik. Penelitian ini menemukan bahwa terdapat berbagai
macam dampak yang ditimbulkan oleh kehadiran acara internasional itu di Mandalika.
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ABSTRACT

Economy is an inseparable part of human life. With the economy, humans can develop their lives and expand
their opportunities. Apart from the goalsthat humans have in utilizing economic factors in their lives, there are
variouskinds of oppression that are very detrimental to various parties carried out in the name of the economy.
The MotoGP event in Mandalika is one of the ways that the Indonesian government takes to get international
attention and restore its economic strength after being attacked and destroyed by the presence of Corona in the
country since 2020, but the good intentions of the Indonesian government are not accompanied by good
implementation also, which in the end there are variouskinds of losses that must be borne by the residentswho
live in the Mandalika area which is the area used to hold the international class competition. This study will
analyze how the actions taken by investors and the Indonesian government as the party initiating the race to
influence life in Lombok based on the perspective of Marxism. This study assumes that there are variouskinds
of impacts caused by the presence of the international event in Mandalika. This research uses descriptive-
analytic method.

Keywords : Indonesia, Moto-GP, Marxism, Mandalika, International

Info Artikel :
Disubmit:3 Maret 2023 Direview:12 April 2023 Diterima :21 Mei 2023

Copyright © 2023 - Journal UPU. All rights reserved..



mailto:zukhrufiardian11@gmail.com
mailto:ibnuzulian45@gmail.com

Zukhrufi Ardian, et al, Dampak Sosial Pembangunan Sirkuit... 106

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satunegara yang berada di kawasangaris khatulistiva, membuatnya menjadi
salah satu negara yang memiliki iklim tropis dan memiliki berbagai macam lahan yang sangat subur, yang
sangat cocok untuk ditumbuhkan berbagai macam tanaman yang dapat menguntungkan kegiatan ekonomi
yang ada. Indonesia juga memiliki wilayah yang sangat luas yang didominasi oleh lautan yang juga
memiliki berbagai macam sumber daya alam yang sangat diperlukan untuk kehidupan sehari-hari
(Indonesia, 2012). Bahkan semenjak dahulu, Indonesia telah menjadi berbagai macamincaran dari berbagai
negara yang ada di dunia.

Selain daripada itu, potensi yang dimiliki oleh Indonesia juga seperti keindahan alam yang sangat luar
biasa, yang menjadikan Indonesia sebagai salah satukawasanwisata yang sangat menarik di kalangan dunia
internasional. Hal ini yang kemudian dimanfaatkan oleh Indonesia untuk membangun berbagai macam
pariwisata untuk meningkatkan kehidupan ekonomi para warganya dan juga untuk menyediakan berbagai
macam tenaga kerja dengan adanya pariwisata tersebut.

Ditambah lagi pada masa sekarang, pemerintah Indonesia juga tengah menghadapi berbagai macam
ancaman, yang salah satunya adalah keberadaan pandemi Corona yang telah memakan berbagai macam
korban jiwa dan menghancurkan berbagai macam sektor kehidupan, yang salah satunya adalah sosial,
mengingat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan terpaksa berkurang secara signifikan pasca kenaikan
angka infeksi dari Corona yang ada di Indonesia. Hal itu tentu berdampak kepada transaksi dan berbagai
macam kegiatan ekonomi lainnya di Indonesia.

Dua tahun semenjak awal mula Corona, keadaan dan kondisi di Indonesia mulai membaik. Salah satu
langkah yang digunakan oleh Indonesia untuk memulihkan kegiatan ekonomi dan potensi yang dimiliki
Indonesia di bidang ekonomi adalah dengan cara mengadakan event internasional, yang salah satunya
adalah menjadi tuan rumah di salah satu acara Moto-GP di Mandalika, yang mana pembangunan sirkuit
Mandalika telah berlangsung selama bertahun-tahun .

Kegiatan internasional yang direncanakan oleh pemerintah Indonesia merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan perhatian internasional dan untuk meningkatkan angka pengunjung yang bertandang ke
Indonesia, yang akan berdampak kepada pemulihan ekonomi Indonesia dari Corona.

Terlepas dari tujuan baik yang ingin dicapai oleh pemerintah Indonesia, terdapat berbagai macam
hambatan dan kendala dalam melaksanakan kegiatan yang seharusnya membantu perekonomian rakyat dan
memanusiakan manusia serta menyelamatkan orang-orang dari krisis ekonomi yang menghantui semenjak
awal dari Corona. Terdapat berbagai macam hal yang sangat bertentangan dengan niatan pemerintah
Indonesia tersebut seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.

Pemerintah Indonesia menggalang juga berbagai macam pemilik modal baik yang berasal dari Indonesia
maupun pemodal asing untuk menyukseskan acara tersebut, karena acara tidak akan dapat sukses tanpa
mendapatkan modal yang cukup untuk membayar dan meletakkan berbagai macam fasilitas penunjang
yang harus ada di sirkuit Mandalika tersebut untuk menaikkan citra Indonesia di dunia internasional.

Seperti yang diketahui pada umumnya bahwa kaum borjuis akan menindas kaum proletar, pemerintah
Indonesia melakukan hal yang sama seperti apa yang telah diprediksikan dan dipikirkan oleh Marxisme:
penindasan terhadap para warga lokal yang menetap di daerah tersebut. Terdapat berbagai macam bentuk
penindasan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia terhadap para warga yang menetap di daerah
tersebut. Ada penindasan yang langsung dan maupun yang tidak langsung, yang pada akhirnya
menimbulkan berbagai macam reaksi dari para warga.
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Pembangunan Sirkuit Mandalika memerlukan lahan yang tidak sedikit, yang mana sebagian dari lahan
yang diperlukan untuk membangun sirkuit tersebut berasal dari lahan yang dahulunya dimiliki oleh para
warga, namun para warga harus kehilangan lahannya. Pada awalnya, pemerintah menjanjinkan ganti rugi
yang sesuai dengan lahan yang diambil dengan memberikan nominal uang dengan jumlah tertentu, namun
setelah sirkuit selesai dibangun dan acara selesai, ganti rugi yang diberikan tidak sesuai dengan janji
pemerintah.

Bahkan terdapat beberapa pihak yang sama sekali tidak mendapatkan ganti rugi, yang pada akhirnya
menyebabkan demonstrasi. Selain daripada itu, masih banyak lagi kerusakandan kerugian yang disebabkan
oleh pemerintah dan para pemodal yang bertanggungjawab atas kegiatan tersebut, yang tidak hanya
menyebabkan kerugian dari segi materi, tapi juga dari segi immateri yang tidak dapat dengan mudah
diganti. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana kegiatan yang berlangsung membawakan dampak
terhadap kehidupan di Mandalika melalui perspektif Marxisme.

A. RUMUSAN MASALAH
Adapun rumusan masalah yang dipergunakan untuk menentukan alur dari penelitian yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut “Bagaimana Dampak Sosial Pembangunan KEK Mandalika?”’

2. TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini akan menjelaskan teori dan konsep yang akan dipergunakan dalam penelitian ini sebagai
salah satu cara untuk mempersempit lingkup penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun teori dan konsep
yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

A. TEORI MARXISME

Marxisme merupakan salah satu perspektif yang tersedia di Hubungan Internasional, yang memiliki
sudut pandang yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan berbagai macam teori HI lainnya. Marxisme
sendiri bukan merupakan teori yang berada di arus utama seperti realisme dan liberalisme. Tidak juga
seperti liberalisme dan realisme yang mengamati dan memandang HI berdasarkan hubungan antara negara,
Marxisme mengamati dan memandang HI dari segi hubungan yang strutktural antara kelompok masyarakat
yang berada di suatu negara dengan negara lain dan bagaimana struktur yang berada di dalam sebuah
hubungan tersebut mempengaruhi hubungan masyarakat tersebut (Jackson. Robert & Sorensen. George,
2013).

Marxisme merupakan sebuah ideologi yang dikembangkan oleh Karl Marx dan Friedrich Engel
pada abad 19. Pada masa itu, kedua orang tersebut melakukan berbagai macam penelitian berdasarkan
kondisi buruh dan para pekerja yang menjadi tertekan dan tidak diperlakukan secara manusiawi oleh para
individu yang mempekerjakan orang tersebut, yang mana individu-individu yang bekerja, bekerja dalam
waktu yang sangat tidak wajar setiap harinya dan dengan upah yang sangat tidak layak (Mcglinchey etal.,
2017). Ditambah lagi berbagai macam risiko seperti penyakit yang mengintai para pekerja di saat
melakukan pekerjaannya.

Marx dan Engel kemudian mengembangkan suatu penelitian yang menghasilkan sebuah buku yang
bernama Das Kommunist Manifesto yang pada akhirnya menjadi salah satu buku yang mencetuskan
ideologi atau teori Marxisme. Teori Marxisme yang dirancang oleh Marx merupakan sebuah teori yang
menitikberatkan kepada hubungan dua jenis masyarakat yaitu kaum borjuis yang memiliki alat produksi
dan kaum proletar yang tidak memiliki alat produksi namun memiliki tenaga untuk menggerakkan alat
produksi tersebut dan bahwa untuk mewujudkan manusia yang sebenarnya, masyarakat yang ada tidak
boleh memiliki perbedaan antara si kaya dan si miskin. Jika perbedaan itu sudah dicapai, maka tujuan
Marxisme akan tercapai. Jika tidak tercapai, maka pertentangan akan terus terjadi (Morgan, 2015).
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B. KONSEP KONSERVASI LINGKUNGAN

Konservasi merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh manusia untuk menjaga atau merawat
atua melestarikan sesuatu. Kata konservasi berasal dari bahasa Inggris, Conservation yang berarti menjaga
atau merawat. Secara bahasa konservasi berarti merawat atau menjaga sesuatu. Konservasi lingkungan
dapat dimengerti sebagai sebuah tindakan yang dilakukan oleh berbagai macam pihak untuk menjaga,
merawat dan melindungi lingkungan dari berbagai ancaman yang dapat merusak lingkungan itu sendiri.
Adanya kegiatan konservasi lingkungan bertujuan untuk melindungi dan mempertahankan habitat asli dari
berbagai macam makhluk hidup, mulai dari tumbuhan, hewan hingga manusia itu sendiri (Forestation.fkt,
2021).

Konservasi lingkungan merupakan salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, terutama semenjak revolusi industri dilaksanakan di berbagai belahan dunia, yang semakin
memperburuk keadaan lingkungan yang tidak hanya mengancam hewan dan tumbuhan, melainkan manusia
itu sendiri juga.

Berbagai macam ancaman yang muncul akibat dari aktivitas manusia adalah manusia
menggunakan berbagai macam lahan sebagai tempat untuk memproduksi berbagai macam barang dan jasa,
yang mana penggunaan lahan ini memakan luas hutan yang sebenarnya diperlukan untuk menghasilkan
oksigen yang dibutuhkan oleh manusia dan berbagai macam makhluk hidup lainnya. Akibat luas hutan
yang semakin menipis, terdapat berbagai macam bencana alam yang terjadi seperti banjir, tanah longsor
dan lain sebagainya. Salah satu upaya konservasi lingkungan yang dapat dilakukan untuk menekan luas
hutan yang berkurang secarasignifikan akibat aktivitas manusia adalah dengan caramelakukan penanaman
kembali atau bisa disebut dengan reboisasi.

Dapat dikatakan bahwa konservasi lingkungan merupakan usaha yang dilakukan oleh berbagai
macam pihak untuk melestarikan dan melindungi berbagai macam unsur lingkungan dari berbagai macam
ancaman yang merusak lingkungan tersebut. Adapun kualitas lingkungan hidup yang ada semakin
memburuk, yang salah satunya adalah aktivitas manusia yang semakin meluas di berbagai macam bidang.
Kerusakan lingkungan yang ada tidak hanya mengancam hewan dan tumbuhan, melainkan manusia juga
sebagai makhluk hidup. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan upaya konservasi lingkungan untuk melindungi
lingkungan dari berbagai macam ancaman.

3. METODE

Penelitian ini akan meneliti menggunakan metode yang disebut dengan pendekatan kualitatif, yang
mana penelitian akan menggunakan kata-kata yang valid untuk menjelaskan data-data yang akan
dipergunakan dan kemudian dianalisis berdasarkanteori dan konsep yang dipergunakan. Penelitian ini juga
menggunakan metode pengumpulan data yang disebut dengan Library Research yang mana penelitian ini
mengumpulkan data dari jurnal dan berbagai sumber yang valid dan kredibel dengan tema dan judul
penelitian yang diangkat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun bagian ini berguna untuk menjawab rumusan masalah yang ada berdasarkan yang telah
dideskripsikan sebelumnya. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut:

A. SIRKUIT MANDALIKA

Indonesia menjadi salah satu negara yang ditunjuk untuk menyelenggarakan event Moto-GP
International pada tahun 2022. Penunjukan Indonesia sebagai salah satutuan rumah merupakan kesempatan
emas yang tidak dapat dilewatkan oleh negara tersebut, mengingat potensi keuntungan dan berbagai macam
potensi pariwisata yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia apabila sukses mengambil peran sebagai tuan
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rumah dari acara tersebut (Tim detik, 2022). Wilayah yang dipilih oleh Indonesia untuk mengadakan acara
tersebut adalah Mandalika yang berada di wilayah Indonesia Tengah.

Pembangunan besar-besaran kemudian dilakukan agar dapat memenuhi standar internasional dari
sirkuit yang akan dipergunakan sebagai ajang balapan internasional tersebut. Pembangunan Sirkuit
Mandalika membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Sirkuit Mandalika sendiri dikembangkan oleh T
Pengembangan Pariwisata Indonesia (Persero) atau Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC)
(ITDC, 2021). Pemerintah Indonesia juga mengajak dan berhasil menggaet beberapa investor baik yang
berasal dari dalam maupun luar negeri, sehingga berhasil mengumpulkan dana yang sangat fantastis untuk
pembangunan sirkuit yang memiliki luas sekitar 1000 Hektar.

Pada tahun 2015, para pengembang diberikan dana sekitar 250 Miliar Rupiah dan pada tahun 2020,
kembali diberikan dana sekitar 500 Miliar Rupiah agar dapat menyelesaikan pembangunan sirkuit tersebut.
Indonesia sendiri sebelum selesai pembangunan Mandalika tidak memiliki sirkut seluas dan semegah
Mandalika. Mandalika dianggap sebagai cornerstone dari dunia balapan yang ada di Indonesia (Hartono,
2018).

PANJIANG TOTAL
4,37 Kin

JUMLAH TIKUNGAN
17 Tikunagan

MANDALIKA
KAPASITAS PENO LOMEBOIK
(DUDUK)
S50.000 Punonton
KAPASITAS PENO
(BERODIR):
138.000
AREA VIR
Z. 700 Penguaniuing

Gambar.1Data Sirkuit Mandalika (Virantika, 2022)

Karena luasnya sirkuit Mandalika, beberapa lahan harus dikosongkan untuk membangun berbagai
macam keperluan yang menunjang kegiatan dan aktivitas yang dilakukan di event tersebut, yang mana
lahan tersebut didapatkan dari hutan yang dibuka dan berbagai macam rumah warga yang dipergunakan
(Rasbin, 2022).

B. DAMPAK SOSIAL DARI PEMBANGUNAN

Pembangunan Sirkuit Mandalika menimbulkan berbagai macam dampak sosial terhadap kehidupan
yang ada di Mandalika. Adapun dampak sosial yang ditimbulkan akibat pembangunan sirkuit Mandalika
adalah sebagai berikut:

a) Penggundulan Hutan

Hutan merupakan salah satu wilayah yang sangat krusial bagi kehidupan berbagai macam makhluk
hidup, mulai dari manusia, hewan hingga tumbuhan. Hutan juga merupakan habitat utama dari berbagai
macam tumbuhan dan hewan. Keberadaan hutan menjadi salah satu faktor yang menyeimbangkan
ekosistem yang ada. Dengan adanya hutan, tentu akan membantu berbagai macam penyelesaian masalah



Zukhrufi Ardian, et al, Dampak Sosial Pembangunan Sirkuit... 110

dan mencegah terjadinya berbagai macam bencana seperti banjir, tanah longsor dan lain sebagainya. Hutan
juga mampu membuat suhu rata-rata lebih asri dengan banyaknya oksigen yang dihasilkan oleh berbagai
macam pohon dan tumbuhan yang terdapat di hutan.

Sayangnya pada pembangunan Sirkuit Mandalika, wilayah hutan yang ada semakin terancam. Hal ini
tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan lahan yang sangatbanyak bagi pembangunan Sirkuit tersebut. Akibat
dari hal tersebut, wilayah hutan yang berada di Mandalika semakin menipis dan keadaan serta kondisi
lingkungan yang ada di Mandalika semakin memburuk semakin tahunnya.

Mandalika sebenarnya merupakan wilayah yang sangat strategis untuk berbagai macam kegiatan
ekonomi, mengingat wilayah ini menawarkan penampakan dan pemandangan alam yang sangat indah,
sangat cocok untuk dijadikan wilayah pariwisata. Hal ini menjadi salah satu daya tarik mengapa banyak
para investor yang kemudian memutuskan berinvestasi di wilayah ini yang niat sebenarnya untuk
mengembangkan wilayah ini menjadi lebih baik dengan memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh
Mandalika.

Sebenarnya pengurangan lahan terbuka hijau yang berada di Mandalika telah terjadi semenjak rezim
Soeharto dan tetap berlangsung pasca turunnya Soeharto pada tahun 1998. Rezim yang seharusnya
membantu pemulihan lingkungan yang ada di Mandalika setelah dirusak dan dihancurkan oleh rezim
Soeharto malah memperparah keadaan yang ada di Mandalika. Terutama dengan pembangunan sirkuit
Mandalika yang semakin memperparah keadaan yang ada di Mandalika. Pada masa dahulu, petani dapat
dengan bebas menanam berbagai macam tanaman dan tumbuhan yang kemudian dipanen, namun para
petani yang berada di Mandalika harus menjual lahannya kepada para investor akibat pembangunan
berbagai macam fasilitas yang akan digunakan untuk kepentingan para investor (Putro et al., 2022).

Pembangunan berbagai macam hotel dan berbagai macam fasilitas wisata lainnya terutama yang
menyangkut pembangunan Sirkuit Mandalika terus dilakukan, hingga bangunan tersebut merampas habitat
hewan-hewan liar yang ada. Akibatnya, banyak dari hewan liar memasuki pemukiman para warga yang
diakibatkan oleh peristiwa tersebut. Hal ini didukung oleh lahan terbuka hijau yang ada di Mandalika yang
hanya berjumlah sekitar 1.406,10 ha atau 6,69% dari total wilayah yang ada, angka yang sangat
mengkhawatirkan, karena lahan terbuka hijau yang semakin sedikit dan hampir tidak ada akibat berbagai
macam pembanguna yang dilakukan oleh berbagai macam aktor.

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Lombok Tengah

® Ruang Terbuka Hijau

® Lahan hatan yang sudah
dipakasi

Gambar.2 Lahan Terbuka Hijau Lombok Tengah (Saputra, 2018)

b) Kesulitan Akses Air Bersih

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari sehari-hari. Manusia dan
berbagai jenis makhluk hidup lainnya membutuhkan air untuk bertahan hidup dan untuk melakukan
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berbagai macam kegiatan sehari-hari seperti mandi, membersihkan pakaian dan lain sebagainya.
Pembangunan Sirkuit Mandalika pada awalnya merupakan sebuah konsep ekowisata yang akan sangat
bersahabat dengan alam yang ada di daerah tersebut, namun penerapan konsep yang telah dicanangkan
sebelumnya tidak sesuai dengan pelaksanaan yang ada. Keberadaan Sirkuit Mandalika sebaliknya
mengancam keberadaan dan akses air bersih yang ada di Mandalika.

Sebenarnya terdapat langkah pencegahan yang dilakukan oleh para penyelenggaran dan pengembang
terhadap krisis dan kesulitan air bersih ini dengan menjalin kerjasama dengan perusahaan air Indonesia dan
Amerika Serikat. Terjalinnya kerjasama itu berguna untuk menyediakan air bersih tidak hanya untuk
Mandalika, melainkan juga untuk para warga lokal yang menetap di daerah sekitar Mandalika. Selain
daripada itu, para pengembang dari proyek sirkuit besar itu juga telah melakukan koordinasi khusus dengan
PDAM lokal untuk memberikan prioritas air bersih terhadap sirkuit maupun para warga lokal agar
ketersediaan air bersih tidak mengalami gangguan walaupun terdapat acara internasional tersebut.

Perlu juga diketahui bahwa krisis air bersih merupakan sesuatu yang juga umum dijumpai di daerah
tersebut, terutama pada musim kemarau, yang mana para warga lokal sangat sulit untuk mendapatkan air
bersih dari berbagai macam sumber, yang mengakibatkan kehidupan yang ada di situ cukup mengalami
gangguan, namun krisis yang ada kemudian diperparah dengan kehadiran sirkuit tersebut, yang mana pada
masa itu di saat diselenggarakannya event internasional itu, sirkuit itu menggunakan penyulingan otomatis
yang mengambil air dari laut kemudian mengubah air laut itu menjadi air yang bersih yang dapat digunakan
untuk berbagai macam kegiatan dan keperluan yang ada di sirkuit tersebut.

Di lain sisi, para warga lokal yang semulanya mendapatkan janji akan ketersediaan air bersih selama
diselenggarakannya event itu, tidak mendapatkan sesuai dengan janji. Akibatnya banyak desa dan dusun
yang kesulitan mengakses air bersih di saat orang-orang yang berada di Sirkuit Mandalika, menggunakan
filter air terbaru dan tercanggih untuk menyaring air yang diambil dari laut. Peran pemerintah sebagai salah
satu pengawas jalannya event itu dianggap tidak fokus terhadap pemecahan masalah yang ada, hingga
mengakibatkan berbagai macam peristiwa yang seperti itu.

Dusun yang terdampak krisis air
bersih pada 2022

N

Gambar.3 Dusun yang Terdampak Krisis Air Bersih di Mandalika (www.jpnn.com, 2022)

Akibat krisis air bersih yang terjadi pada masa itu, banyak dari warga yang kesulitan untuk melakukan
kegiatan sehari-hari seperti menyuci, mandi dan lain sebagainya. Acara internasional yang dilakukan oleh
para kaum borjuis juga tidak hanya menyebabkan kerusakan terhadap hubungan struktural yang ada di
masyarakat, tetapi juga menyebabkan kerusakan lingkungan yang seharusnya sudah menjadi hak dasar yang
dimiliki oleh setiap orang, yaitu air bersih.
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c) Banjir

Pembangunan Sirkuit Mandalika merupakan salah satu proyek yang mendapatkan banyak perhatian
dari berbagai macam pihak dan otoritas yang bertanggungjawab di daerah tersebut. Pemerintah Lombok
Tengah juga memberikan prioritas khusus terhadap Mandalika, yang dianggap dapat menaikkan derajat dan
kondisi kehidupan yang ada di daerah tersebut, mengingat adanya event internasional itu akan memancing
berbagai macam wisatawan yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri (Lombok Post, 2022).
Pemerintah nasional dan pemerintah Lombok Tengah juga membangun jalan khusus yang menyambungkan
bandara Lombok dengan Sirkuit Mandalika agar akses ke sirkuit tersebut lebih mudah dicapai.

Gambar.4 Bencana Banjir di Lombok Tengah (www.jpnn.com, 2022)

Terlepas dari potensi dan keuntungan yang didapatkan dari proyek besar tersebut, terdapat sebuah
peristiwa yang mana beberapa dusun yang berada di Desa Kute, Lombok Tengah terendam oleh air. Selain
daripada itu, dusun-dusun yang terendam oleh air itu juga mengalami kesulitan air bersih yang
menyebabkan kehidupan yang ada di dusun-dusun tersebut mengalami gangguan yang sangat signifikan.
WALHI sebagai salah satu organisasi yang bergerak di bidang konservasi lingkungan mengatakan bahwa
keberadaan proyek dari Sirkuit Mandalika perlu dikaji ulang dan perlu dibuat sebuah proyeksi dengan
sangat hati-hati agar tidak menimbulkan berbagai macam kerugian bagi para warga lokal yang terkena
dampak dari pembangunan Mandalika tersebut.

5. KESIMPULAN

Pembangunan Sirkuit Mandalika merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
untuk menaikkan taraf dan kehidupan ekonomi yang ada di Indonesia. Pembangunan proyek ini juga
bertujuan untuk membuka berbagai macam lapangan kerja di Lombok Tengah, namun sayangnya proyek
yang dilakukan tidak sesuai dengan ekspektasi yang sebelumnya telah dicanangkan dan menimbulkan
berbagai macam kerugian seperti dampak sosial yang telah menyebabkan banjir, kesulitan akses air bersih
dan berbagai macam bencana lainnya akibat dari lahan yang digunakan untuk kepentingan kaum borjuis
dan para pemodal dan investor.
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